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PENDAHULUAN

Salah satu tugas dari seorang
peneliti, teknisi litkayasa maupun
litkayasa yang lain adalah menulis
naskah ilmiah. [Imiah yang dimaksud
disini tidak selalu identik dengan
metode atau analisa yang rumit,
tetapi sesuatu yang dapat diterima
oleh akal atau pengetahuan yang
ada saat ini. Menulis naskah ilmiah
menjadi sulit untuk banyak orang
tetapi menjadi sesuatu yang menarik
bagi sebagian banyak orang lainnya.
Apapun pandangan tentang karya
ilmiah, faktanya penulisan naskah
ilmiah menjadi suatu yang harus
dilakukan bagi mereka yang sudah
memutuskan untuk berkarier di jalur

fungsional sebagai pilihan dalam
berkarya.

Penulisan naskah ilmiah pada
dasarnya hampir sama dengan
presentasi ilmiah yang disampaikan
secara oral, sehingga prinsip-prinsip
dasar dalam presentasi ilmiah tetap
harus diperhatikan dalam penulisan
naskah ilmiah, antara lain: tersusun
secara sistematis, jelas apa yang
ingin disampaikan dan temuan yang
telah diperoleh dan sebagainya.
Penyampaian dengan mengguna-
kan bahasa yang baik dan benar
juga merupakan keharusan yang
tidak bisa dihindarkan dalam kedua
penyajian tersebut. Pengalaman
saya cenderung mengatakan bahwa,
penulisan naskah ilmiah relatif lebih
mudah dibanding penulisan fiksi,
setidaknya sudah ada format acuan
misal pendahuluan, tujuan, metode,

hasil dan pembahasan yang memu-
dahkan sistematis dalam mengurai
hasil yang ingin disampaikan. Topik
atau bahasan yang harus ditulis
di Pendahuluan, Metode, Hasil dan
seterusnya juga sudah jelas se-
hingga dapat dikatakan bahwa tidak
ada kendala dalam penulisan
naskah selama bahan yang layak
untuk ditulis telah tersedia. Bahasa
Indonesia yang digunakan juga
bukan hal yang baru untuk sebagian
penulis. Penulis cukup memper-
hatikan bahasa formal yang baku,
sehingga apa yang disampaikan
tidak menimbulkan bias pemahaman
yang besar.

Redaksi Pelaksana

Pengalaman sebagai redaksi
pelaksana pada suatu publikasi juga
menginformasikan bahwa tiap orang
mempunyai karakteristik yang unik
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dalam menyampaikan hasil peker-
jaannya dalam bentuk naskah, ada
yang sering menggunakan ‘“yaitu,
oleh karena itu, yang mana" dan
sebagainya. Redaksi pelaksana
yang berpengalaman sering sudah
bisa menduga penulis suatu naskah
dengan melihat cara bentuk penu-
lisannya. Redaksi pelaksana juga
akan merasa terbantu dengan penu-
lis yang sudah terbiasa menulis
naskah, sehingga komentar untuk
redaksional penulis yang seperti ini
biasanya sedikit demikian juga
dengan substansinya karena apa
yang ditulis mudah dimengerti.

Adakalanya redaksi juga ber-
hadapan dengan penulis yang
merasa sudah terbiasa menulis atau
merasa sebagai peneliti senior yang
paling sibuk, tetapi apabila ditelaah
naskahnya akan banyak ditemukan
kesalahan yang mendasar, misalnya
daftar pustaka tidak sinkron dengan
yang diutlis di dalam teks, penyajian
table dan gambar yang tidak
mengikuti format terbitan terakhir
dari publikasi yang diinginkan, atau
bahkan sering meletakkan kata
penghubung sebagai subyek dalam
suatu kalimat. Apabila ada perbai-
kan redaksional yang diminta
mereka sering menganggap bahwa
hal tersebut merupakan bagian dari
tugas dewan redaksi pelaksana.
Dalam batas-batas tertentu per-
baikan semacam itu dapat dilakukan
oleh redaksi pelaksana, tetapi untuk
gambar dan grafik redaksi pelaksana
tidak dapat melakukan perbaikan
meskipun file telah diberikan karena
berkaitan dengan substansi naskah.

Pada intinya, redaksi pelaksana
banyak berkaitan dengan format
naskah berupa keseragaman pe-
nampilan, aturan yang berlaku dalam
suatu publikasi, dan penggunaan
tata bahasa yang tepat sehingga
lebih mudah dimengerti dan tidak
menimbulkan bias dalam pema-
haman.

Kirim naskah ke penerbitan inter-
nasional

Di dalam pengelolaan publikasi
yang modern dan profesional,
redaksi pelaksana dan penulis suatu
naskah tidak harus saling bertemu.
Penelaahan naskah secara “blind
review" menjadi hal yang lazim,
sehingga kita tidak tahu siapa yang
memeriksa naskah kita dan sebalik-
nya apabila kita diminta sebagai
reviewer. Blind review sudah banyak
dilakukan di publikasi yang diter-
bitkan di Indonesia, meskipun belum
dilaksanakan di Balittro.

Pengalaman saat nulis naskah
pertama untuk jurnal internasional
saat masih belajar di Jepang. Pro-
fessor pembimbing mensyaratkan
naskah yang akan diperiksa beliau
sebelum dikirim ke penerbitan harus
merupakan naskah yang sempurna,
antara lain: tidak ada salah ketik,
daftar pustaka sesuai antara yang
tertulis di naskah dan yang tercan-
tum di daftar pustaka, menggunakan
kata yang tepat dengan kegiatan
yang dilakukan beliau mencontoh-
kan pemakaian kata “dip, immerse,
soaking, and rinse”, dan format
sudah mengikuti aturan di jurnal
yang berlaku. Bagian-bagain tertentu
dari kalimat yang berisi pernyataan
normatif dan umum sering beliau
tanyakan, guna mencegah adanya
pengertian yang tersembunyi atau
adanya persepsi yang berbeda.
Oleh karena itu, bagi penulis mem-
baca naskahnya berulang-ulang
merupakan hal yang wajib dalam
menyiapkan naskah untuk dipub-
likasi.

Untuk pengiriman naskah ke
dua, tidak banyak permasalahan
yang dijumpai karena naskah ter-
sebut dikirim ke publikasi yang sama
dengam, naskah pertama, dan saya
sudah mulai mengerti aturan di atas
yang diberlakukan oleh professor
pembimbing dalam penyiapan nas-
kah ilmiah.

Pengalaman saat mengirim nas-
kah ke tiga, persoalan yang dihadapi
berupa permintaan untuk mengisi
naskah ke dalam form-form yang
telah tersedia. Pada naskah ke tiga
apabila ada bagian form yang tidak
terisi maka naskah tidak akan dapat
diproses lebih lanjut, karena redaksi
pelaksana hanya menerima naskah
yang telah masuk secara on line.
Sifat on line yang tidak mengenal
teman dan kompromi akan menolak
semua isian yang tidak sesuai
dengan form permintaan. Naskah
yang sudah terdaftar on line akan
merubah format file dari word ke
PDF secara otomatis. Perubahan file
tersebut akan disertai konfirmasi
yang dikirim lewat email bahwa
naskah ada di redaksi pelaksana.

Beberapa hal yang unik yang
dialami pada pengiriman naskah ke
tiga antara lain: (1) Kita diminta
untuk log in terlebih dahulu, kemu-
dian pihak penerbit akan memberi
nama dan password khusus kita
lewat email seandainya akan log in.
(2) Form isian bersifat lanjutan. Kita
tidak dapat mengisi form berikutnya
apabila form sebelumnya tidak dapat
kita isi dengan benar. Ada kotak

isian email, yang harus diisi terlebih
dahulu apabila kita akan melanjutkan
ke kotak isian yang lain. Kotak isian
abstrak yang mengharuskan mengisi
dengan jumlah huruf terbatas, 200
kata misalnya. Pengisian dengan
huruf lebih dari 200 kata akan
membuat abstrak ditolak, dan secara
otomotis pengajuan naskah tidak
dapat dilanjutkan. Demikian juga
kotak “kata kunci” yang maksimal
berisi lima huruf dan seterusnya.
(2) Fasilitas on line juga menye-
diakan fasilitas untuk melacak
dimana naskah kita saat ini, apakah
sedang dalam proses review di
redaksi pelaksana, diperiksa oleh
dewan redaksi, atau bahkan sudah
dikembalikan ke penulis dengan
status diterima atau ditolak. Fasilitas
on line tersebut juga dapat menun-
jukkan bahwa naskah kita sudah
berapa kali masuk di dewan redaksi
untuk diperiksa. (3) Dewan redaksi
juga tidak perlu memeriksa hard
copy naskah kita. Naskah yang saya
terima merupakan naskah yang
telah dikoreksi oleh Dewan Redaksi
dalam bentuk file “track change”
beserta komentar saran perbai-
kannya. Fasilitas on line tersebut
juga menyertakan tanggal dead line
kapan naskah yang sudah diperbaiki
harus dikirim lagi. (4) Naskah yang
telah diperbaiki dikirim kembali de-
ngan cara yang sama seperti di atas
menggunakan password dan log in
yang diberi oleh redaksi pelaksana.
Apabila ada naskah lain yang akan
diajukan pada penerbit tersebut,
maka password and /og in yang di-
berikan dapat digunakan lagi.

Masih banyak lagi yang dirasa
unik untuk disampaikan mengenai
publikasi dengan cara on line, misal
kita juga diminta untuk menyertakan
nama orang-orang dan alamat email-
nya yang tidak terkait dengan pem-
buatan naskah terkait yang dianggap
layak untuk memeriksa naskah kita
beserta alasannya. Semua keunikan
tersebut akan bisa dirasakan sendiri
saat kita mencoba dan merasa ter-
tantang untuk mengirim naskah pada
tingkat yang dikatakan internasional.

Persiapan

Dari beberapa naskah yang
telah diterbitkan oleh peneliti Balittro,
sebenarnya banyak yang layak
untuk coba dikirim ke publikasi di
luar negeri. Banyak jurnal yang
dapat menerima naskah untuk
diterbitkan meskipun di dalamnya
tidak menggunakan metode yang
rumit dan mahal dalam analisanya.
Temuan dan kebaruan yang diper-
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oleh sering menjadi acuan utama
dalam melihat kelayakan isi naskah
untuk publikasi. Temuan yang di-
sampaikan juga bervariasi tingka-
tannya, dan redaksi pelaksana untuk
publikasi yang besar sering menge-
lola tidak hanya satu publikasi saja,
tetapi banyak jurnal dari berbagai
negara dan profesi. Sebagai contoh
penerbitan Springer Verlag menge-
lola lebih dari lima publikasi. Redaksi
pelaksana dari penerbitan semacam
itu membantu kita dengan menya-
rankan suatu naskah untuk dima-
sukkan ke jurnal yang lebih sesuai
menurut mereka.

Tidak ada strategi khsusus
untuk dapat masuk ke dalam pener-
oitan internasional. Selama per-
syaratan yang tertulis dalam instruksi
untuk penulis suatu penerbitan dapat
dipenuhi dan dipersiapkan terlebih
dahulu, agar pengisian form kotak
isian berlangsung lancar. Sebagai
penulis tanggung jawab yang tidak
boleh diabaikan adalah adanya
kesalahan redaksional dalam nas-

kah, baik salah ketik, kesesuaian
pustaka dan sebagainya. Orang
yang diminta oleh suatu penerbitan
untuk menjadi dewan redaksi adalah
orang-orang yang pakar dalam
bidangnya, sibuk dan umumnya tidak
menerima bayaran dari kegiatan-
nya dia menelaah naskah orang
lain. Mereka harus menyisihkan
waktu sibuknya hanya untuk mene-
laah naskah-naskah yang masuk.
Profesor pembimbing saya berpesan
bahwa tidak etis membuat orang
seperti mereka sibuk dan “pusing”
karena memeriksa * naskah yang
tidak jelas.

PENUTUP *

Sebagai balai nasional yang
mempunyai visi menjadi balai ber-
kelas dunia, tuntutan untuk mem-
publikasikan hasil penelitiannya ke
tingkat yang lebih tinggi menjadi
suatu persyaratan. Beberapa kue-
sioner yang dikirim ke Balittro sering
menanyakan jumlah naskah yang
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telah diterbitkan tiap tahun di dalam
negeri dan luar negeri.

Beberapa jurnal yang ada di
Balittro maupun balai lingkup Pus-
litbangbun dapat dijadikan jenjang
pembelajaran bagaimana memper-
siapkan naskah yang baik. Buletin
Penelitian Tanaman Rempah dan
Obat dalam penerbitan terakhirnya
juga memasukkan naskah dalam
bahasa Inggris, dan telah di up load
di website. Kemauan dari peneliti
yang ada untuk mau masuk ke
tingkat yang lebih tinggi dalam
publikasi perlu mendapat dorongan
dari instansi dan lingkungan terkait.
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